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Prospek Statistik Nonparametrik Metode Brown~-Mood
dalam Pendidikan Tinggi:
Suatu Aplikasi
dalam Regresi Linier Sederhana

Mitijah
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Abstract: This paper has been used to give insight for the researches or the students of high school about nonparametric
statistic and it's applications at the analysis of simple regression specially to fit the regression line and the test of hypotheses. A
regression line of estimation Y = a + bX, in nonparametric statistic a and b can be found way of manual with least square
method. But in nonparametric statistic can be found way of manual with Brown-Mood method. The test of hypotheses for a
and b from population with model of regression equalization Y = a + bX is used Brown-Mood method too. The statistic of test
from Brown-Mood method as follow : x2= with n, n,, and n, follow steps from Brown-Mood. Keywords: nonparametric statistic,

regression line, and hypotheses.

Pendahuluan

Seringkali penelitian bertujuan untuk melihat keindiiwaktu yang akan datang dengan suatu dasar
keadaan sekarang, atau ingin melihat kondisi diunaki dengan dasar keadaan sekarang. Sifat ini
memerlukan prediksi atau taksiran yang sekarangkaliakukan di dunia pendidikan. Dewasa ini,
melakukan prediksi keadaan siswa untuk waktu yieng@atang merupakan kondisi yang dibutuhkan
dalam dunia pendidikan. Melalui prediksi yang ba&rencanaan pendidikan yang menyangkut
kurikulum, metode mengajar, dan fasilitas ruanggdam dapat direalisasikan seefisien mungkin.

Analisis regresi merupakan salah satu tekniktitgisg luas penggunaannya dan bermanfaat bagi
para peneliti dan pengambil keputusan. Peneligaeiian yang dilakukan para peneliti umumnya
atau penelitian-penelitian yang dilakukan oleh sigha di dalam menyusun tugas akhir/skripsi yang
menggunakan analisis regresi biasanya memakatilstpirametrik, yaitu dengan metode kuadrat
terkecil untuk mencocokkan garis regresi dengansdabpel yang diamati dengan mendasarkan pada
kesimpulan-kesimpulan yang menyangkut parametameter populasi dan asumsi-asumsi yang agak
kaku. Apabila asumsi-asumsi ini dipenuhi maka piargerosedur kesimpulan parametrik yang sudah
lazim paling tepat untuk digunakan. Akan tetd, isumsi-asumsi tersebut dilanggar maka penerapan
prosedur kesimpulan parametrik itu akan menyesatkan

Dari realita di atas makalah ini akan membahasabebwsedur nonparametrik metode Brown-
Mood yang dapat digunakan sebagai pengganti matedeat terkecil. Metode analisis regresi linier
sederhana dari Brown-Mood ini berguna apabila ek mau membuat asumsi-asumsi yang
diperlukan demi sahihnya penerapan teknik-tekméopetrik yang analog.
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Regresi Linier Sederhana

Dalam pendidikan, misalnya, peneliti sering ingemperkirakan prestasi belajar anak pada akhir
tahun berdasarkan hasil tes masuk, mengetahuigketain daya ingat anak untuk tiap usaha
peningkatan intensitas belajar, dan menduga kenaampengajar guru berdasarkan motivasinya.
Untuk menjawab hal-hal yang demikian maka perlahdib mengenai bentuk hubungan ini yang
dikenal dengan nama regresi untuk satu varialselatabel yang lain. Contoh pertama, misalnya
didapat regresi prestasi belajar anak pada akhin tetas hasil tes masuk. Dalam hal ini prestiagabe
dinamakan variabel respon atau terikat atau tesggratau tidak bebas. Hasil tes masuk masuk
merupakan variabel prediktor atau pendahulu ataasbdelas bahwa pada dasarnya regresi adalah
bentuk hubungan antara variabel respon dan preditiungan ini biasanya dinyatakan dalam
persamaan matematis yang bentuknya bisa linienatanier. Regresi yang menyatakan hubungan
antara satu variabel respon dengan satu variagdsktor disebut regresi linier sederharialam
regresi, untuk menyatakan variabel respon darkfmedienggunakan simbol-simbol. Variabel respon
biasanya digunakan simbol Y, sedangkan variabdikfmemenggunakan simbol X. Bentuk taksiran
regresi linier sederhana Y atas X adalah Y = a #deKgan a dan b koefisien-koefisien regresi yang
dihitung berdasarkan data hasil pengamatan pasafgim Y sehingga regresi yang diperoleh
merupakan bentuk yang paling cocok dengan polapgaigamatan. Pola data pengamatan dapat
diketahui atau diduga dari grafik diagram penestr) gambar titik-titik untuk tiap pasang dateag Y
yang digambarkan menggunakan sumbu datar X darugagak Y. Jika titik-titiknya mengikuti pola
lurus maka diduga regresi Y atas X akan lurusliatatr Misalkan terdapat data pengamatan sebagai
berikut®

Pasangan data pengamatan X dan Y

Diagram pencar dari data tersebut memperlihatiantigk-titiknya berpola linier.

Jika data berpasangan hasil pengamatan dan diggnaar diduga regresinya linier berbentuk Y =
a + bX maka koefisien a dan b dapat dihitung dengamggunakan metode kuadrat terkecil sebagai
berikut?

Statistik Nonparametrik

Statistik honparametrik atau sering disebut dengetode statistik bebas distribusi menyajikan
suatu cara yang berguna bagi para peneliti danapeinperhatian yang cukup luas di kalangan ahli
statistik karena beberapa alasan sebagai berikut.

1. Perhitungan yang diperlukan sederhana, musahcepdt,terutama bila terpaksa dikerjakan
secara manual. Jadi, penggunaan prosedur-prosedoenghemat waktu yang diperlukan
untuk perhitungan. Ini bisa dijadikan bahan pedingan yang penting bila mesin hitung
berkemampuan tinggi tidak tersedia.
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2. Datanya dapat berupa respons kualitatif atauoddinal seperti sangat baik, baik, buruk, atau
sangat buruk. Bila digunakan data nominal biasdaiatentang nama-nama seperti laki-laki
dan wanita yang tidak dapat dikatakan bahwa nangasatu lebih baik atau lebih tinggi dari
nama-nama yang lain.

3. Bila dalam uji parametrik sangat dipengarubimas normalisasi distribusi populasinya, pada
pengujian nonparametrik tidak membutuhkan asumspemai bentuk distribusi parameter
populasinya.

4. Dengan dasar matematika konsep-konsep dan medtotde prosedur nonparametrik mudah
dipahami.

5. Kebanyakan prosedur nonparametrik memerlukamsadalam jumlah minimum maka
kemungkinan untuk digunakan secara salah puri kecil.

Statistik nonparametrik merupakan suatu analiasstiztistik yang cocok digunakan untuk menguii
data iimu-ilmu sosial karena asumsi-asumsi yangndiggn dalam uji nonparametrik adalah
pengamatan-pengamatannya yang bebas, tidak metgklatbih longgar dibanding uji parameitrik.

Prosedur-prosedur statistik parametrik antarantgncakup uji-uji yang berlandaskan distritisi
gudent, analisis varian, analisis korelasi, dan anagiges?, yang kesemuanya memerlukan asumsi-
asumsi tertentu dari populasinya. Adapun uji-gtisgik nonparametrik antara lain uji tanda, uji
Wilcoxon, uji Mc Nemar, uji Mann-Whitney, uji Mosagi Kolmogorov-Smirnov, uji Friedman, uji
Kendall, uji Cochran’s, uji Kruskal-Wallis, uji Mdodan uji Brown-Mood.

Apakah akan dipakai metode parametrik atau nonptitaimi tergantung dari situasi yang ada dan
keduanya lebih bersifat saling melengkapi dalamekakln berbagai pengambilan keputésan.
Beberapa situasi yang tepat kapan prosedur norgiakatigunakan adalah;

1. bila hipotesis yang akan diuji tidak melibatkaatu parameter populasi;

2. bila asumsi-asumsi yang diperlukan agar peagguorosedur parametrik menjadi sahih tidak

terpenuhi;

3. bila hasil-hasil riset harus segera disajikan perhitungan-perhitungan terpaksa dikerjakan

secara manu#;
4. bila suatu sampel diambil dari populasi yataktberdistribusi normal;
5. bila jumlah sampel atau populasi sedikit;
6. Bila garis data yang dianalisis adalah norataal ordina®

Bagaimanapun prosedur-prosedur nonparametrik bykatenpa kelemahan. Berikut ini

kekurangan dan kelemahan metode statistik nongakame
1. karena perhitungan-perhitungan yang dibutulkéuk kebanyakan prosedur nonparametrik
cepat dan sederhana, prosedur-prosedur ini kaddagek digunakan untuk kasus-kasus yang
lebih tepat bila ditangani dengan prosedur-progestametrik sehingga cara seperti ini sering
menyebabkan pemborosan informasi;
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2. meskipun prosedur nonparametrik terkenal kgpoeingip perhitungannya yang sederhana,
pekerjaan hitung menghitung sendiri sering kali domkan banyak tenaga dan
menjemukark?

3. tidak banyak memanfaatkan informasi-informasgyada sehingga dipandang kurang efisien.

Pencocokkan Garis Regresi

Andaikan sebuah sampel yang terdiri atas n pashagi#pengamatan (X)), (X, Y,), ... (X Y,)
dengan variabel-variabel yang kontinu dan masirgiagiapasangan (X'Y)) merupakan hasil
pengukuran pada unit asosiasi yang sama (ke-ijpebdimambil dari populasi dengan model persamaan
regresi Y = + X. Sekarang akan dicocokkan dataliet dengan sebuah garis regresi taksiran yang
persamaannya adalah Y = a + bX dengan a selbigaotiing antara garis tersebut dengan sumbu Y
dan b sebagai kemiringan garis.

Pada statistik parametrik a dan b dapat dicarettermgnggunakan metode kuadrat terkecil. Untuk
mencari a dan b dengan metode Brown-Mood dapajaliive dengan langkah-langkah sebagai
berikut.

1. Siapkan diagram pencar dari data sampel yang ad

2. Tarik sebuah garis vertikal melalui median-aedhilai-nilai X. Jika sebuah titk atau lebih
berimpit dengan garis median ini, geserlah gatikéakiri atau ke kanan seperlunya sehingga
banyaknya titik di sebelah menyebelah median sedepgkin sama.

3. Tetapkan median X dan median Y dalam masingrgnadari kedua kelompok hasil
pengamatan yang terbentuk dalam langkah 2. Jamdjihieng empat buah median.

4. Dalam kelompok hasil pengamatan pertama, plstiauah titik yang serupa untuk kelompok
hasil pengamatan kedua.

5. Tarik sepotong garis untuk menghubungkan kéitkiedalam langkah 4 tadi. Garis ini
merupakan pendekatan pertama terhadap garis yagigkain.

6. Jika median deviasi-deviasi vertikal titikditlari garis ini dalam kedua kelompok tidak sama
dengan nol, geserlah garis tersebut ke posisibyamngsampai diperoleh deviasi-deviasi dalam
masing-masing kelompok memiliki median yang samgaienol. Ini bisa dikerjakan dengan
lebih mudah menggunakan penggaris transparan.

7. Nilai a diperoleh dari perpotongan garis yamgl tiengan sumbu Y dan b =, dengan(})
dan (X Y ,) sebagai koordinat-koordinat dari dua itk mangpada garis terseleit.

Prosedur di atas dapat dijelaskan melalui contatrgeannya sebagai berikut.

Diteliti hubungan antara motivasi (X) dan kecenalgan berprestasi (Y) sekelompok mahasiswa
terdiri atas 30 orang. Tiap mahasiswa yang ditgitat dua karakteristik ialah motivasi (X) dan
kecenderungan berprestasi (Y) yang sedang dipé&igarmpenelitian diperoleh data dalam bentuk skor
sebagai berikd.

Skor Mativad (X) dan Kecenderungan Berprestas (YY)
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Data di atas memiliki median 37. Median ini memibegil pengamatan ke dalam dua kelompok.

Di sebelah kiri median beranggotakan 14 titikpy#4,32), (34,31), (30,29), (34,30), (35,32),338
(32,31), (32,30), (34,30), (36,30), (36,32), (3B,824,32), (36,34), dan di sebelah kanan median
beranggotakan 13 titik yaitu : (38,36), (40,38)),38), (40,33), (39,36), (42,36), (40,37), (42,35),
(42,38), (41,37), (39,35), (40,36), (38,34). Mediiaedian nilai-nilai X dan Y di sebelah kiri medin
berturut-turut adalah 34 dan 31, sedangkan medkdiamnilai-nilai X dan Y di sebelah kanannya
berturut-turut adalah 40 dan 36.

Dari data ini diperoleh pendekatan yang pertamhak a, yaitu a’ = 3,40 dan b, yaitu b’ = =0,
8333.

Selanjutnya dapat digambar grafik diagram pencegalés regresinya sebagai berikut.

Oleh karena median-median pengamatan di sekitsrygag dihasilkan tidak sama dengan nal,
maka langkah selanjutnya membetulkan letak gararasevisual sehingga data hubungan antara
motivasi (X) dan kecenderungan berprestasi (Madiraenjadi sebagai berikut.

Skor Mativad (X) dan Kecenderungan Berprestas ()

Setelah letak garis dibetulkan diperoleh titik-titi sebelah kiri median 37 sebagai berikut; (29,9
29,7), (31,9, 30,5), (33,0, 31,4), (32,0, 31882, 324), (33,9, 30,4), (33,9, 30,4),13481,3),
(34,1,323),(34,1,323), (35,2, 32,3), (329,2), (36,1 , 32,2), (36,3, 34,2) dan titik-titi sebelah
kanan median 37 adalah (37,1, 32,1), (37,2 , 83713, 34,1), (38,3, 33,9), (38,4, 35,9),4395,8),
(394, 34,8), (40,2, 32,7), (40,4 , 34,7), (4(85,7), (40,6 , 36,7), (40,7 , 37,6), (41,6 , B2,4 ,
36,7), (42,4, 34,6), (42,7 , 37,6). Median-medinniali X dan Y di sebelah kiri median 37 beutti
turut adalah 34 dan 31,45, sedangkan median-matdianilai X dan Y di sebelah kanan median 37
berturut-turut adalah 40,3 dan 35,85 sehinggaatiaélpi a = 8,29 dan b = = 0, 6984 dan persamaan
garis regresi lini-

er sederhana kecenderungan berprestasi (Y) ataasin@f) adalah Y = 8,29 + 0,6984X. Selanjutnya,
grafik diagram pencar dan garis regresinya dagatrttiarkan sebagai berikut.

Hasil ini boleh dikatakan sesuai apabila dicarigdanmenggunakan metode kuadrat terkecil.
Dengan metode kuadrat terkecil regresi kecenderlagprestasi (Y) atas (X) dapat diperlihatkari hasi
perhitungannya sebagai berikut.

=8,243677.

=0,68207212.
Dengan demikian, diperoleh persamaan regresidiesrhana Y = 8,24 + 0,68X.
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Pengujian Hipotesis dan

Bagian ini akan membicarakan sebuah metode untouneecara serentak hipotesis nol yang
menyatakan bahwa dan =,

Metode untuk menguiji hipotesis-hipotesis tentaran guga digunakan metode Brown-Mood.

Seperti halnya dalam pencocokkan garis regrespegudgijian hipotesis, di sini data untuk analigja j
terdiri atas n pasangan hasil pengamatalf QX(X, Y,), . . . (X Y,) dengan variabel-variabel X dan Y

yang kontinu dan masing-masing pasangalf Xnerupakan hasil pengukuran pada unit asosiasi yan

sama.

Hipotesis-hipotesis pada pengujian parameter-ptagags regresi adalah sebagai berikut.

H,: =, =, danH: =, =,, sedangkan statistik ujinya adalah :

X2= . Untuk menghitung statistik uiji dilakukangkah-langkah sebagai berikut.

1. Plotkan titik-titik data dalam bentuk diagraemgar.

2. Tarik garis Y = a + bX pada diagram pencar tadi

3. Tarik sebuah garis vertikal pada diagram pénaaelalui median nilai-nilai X.

4. Tetapkan 1+ banyaknya titik data di atas garis regresi yatngatesiskan dan di sebelah kiri
garis vertikal yang ditarik melalui median nildank, dan tetapkan,r banyaknya titik data di
atas garis regresi yang dihipotesiskan dan diatekahan garis vertikal yang ditarik melalui
median nilai-nilai X. Kaidah pengambilan keputusamggunakan metode ini adalah tolgk H
Jika nilai X2 hasil perhitungan lebih besar daripada nilai Kaadifat dalam tabel untuk derajat
bebas dua dan nilai taraf nyata yang telah ditantuk

Untuk contoh data hubungan antara motivasi (X)kdaanderungan berprestasi (Y) sekelompok
pemuda terdiri atas 30 orang di atas maka hipogesisl: = 8,29, = 0,6984 dan H = 8,29, =
0,6984. Dari gambar diagram pencar diperoleh da0nn= 9 titik dan p= 9 titik sehingga 1,20.
Tabel Kai-kuadrat dengan derajat bebas 2 damtataf 0,05 menunjukkan nilai 5,991. Karetiwzil
perhitungan lebih kecil darftabel pada taraf nyata 0,05 makalitdrima pada taraf nyata 0,05. Oleh
karena itu, disimpulkan bahwa sampel tersebut nutgkasal dari populasi yang garis regresinya
memiliki kemiringan 0,6984 dan memotong sumbutiitdB,29.

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa pencocgksis regresi dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil dari stafisiikmetrik atau menggunakan metode Brown-
Mood dari statistik nonparametrik hasilnya sanka dilihat dari uraian di atas metode Brown-Mood
ini akan lebih efektif dan efisien apabila datagsanya kecil, mengingat pembuatan diagram pencar di
sini masih manual. Akan tetapi, di dalam menar&inkgulan tidak harus melakukan pengujian
persyaratan analisis.
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Metode Brown-Mood hanyalah salah satu saja dandmestatistik nonparametrik. Bagi para
peneliti maupun mahasiswa yang sedang menyusigakga atau skripsi yang ingin menerapkan
metode-metode statistik nonparametrik yang lainhnzanyak lagi. Beberapa di antaranya sudah
penulis sebutkan di atas.
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